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4.1. Bentuk Perusahaan 

Pabrik asam fonniat yang akan didirikan mempunyai 

- Bentuk : Perseroan terbatas (PT) 

- Lapangan usaha : Industri asam fonniat dan methanol 

- Lokasi perusahaan : Cilegon, Jawa Barat 

Alasan dipilihnya bentuk perusahaan (PT) ini adalah didasarkan atas 

beberapa fak1.or scbagai berikut : 

1.	 Mudah mendapatkan modal, yaitu dengan menjual saham perusahaan. 

2.	 Tanggung jawab pemegang saham terbatas, sehingga kelancaran produksi 

hanya dipegang oleh pimpinan perusahaan. 

3.	 Kelangsungan hidup perusahaan lebih teIjamin, karena tidak terpengaruh 

berhentinya pemegang saham, direksi beserta stafnya atau karyuwun 

perusahaan. 

4.	 Efisiensi dari manajemen 

Para pemcgang suhum dapat memilih orang yang ahli sebagai dewan 

komisaris dan direktur yang cukup cakap dan berpengalaman. 

5.	 Lapangan usaha lebih luas 

Suatu PT dapat menarik modal yang sangat besar dari masyarakat, sehingga 

dengan modal ini PT dapat memperluas usahanya. 
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6.	 Merupakan badan usaha yang memiliki kekayaan tersendiri yang terpisah dari 

kekayaan pribadi. 

7.	 Mudah mendapatkan kredit dari bank denganjaminan perusahaan. 

8. Mudah bergerak dipasar global. 

Ciri-ciri Perseroan Terbatas adalah : 

1.	 Perusahaan didirikan dengan akta notaris berdasarkan kitab undang­

undang hukum dagang. 

2.	 Pemilik perusahaan adalah pemilik pemegang saham. 

3.	 Biasanya modal ditentukan dalam akta pendirian dan terdiri dari saham­

saham. 

4.	 Perusahaan dipimpin oleh direksi yang dipilih oleh para pemegang saham. 

5.	 Pembinaan personalia sepenuhnya diserahkan kepada direksi dengan 

memperhatikan undang-undang pemburuhan. 

4.2. Struktur Organiasasi 

Salah satu faktor yang menunjang kemajuan perusahaan adalah stndctllf 

organisasi yang terdapat dan dipergunakan oleh perusahaan tersebut. Hal ini 

disebabkan oleh kelancaran perusahaan berhubungan dengan komunitas yang 

terjadi didalanmya. 

Dntuk mendapatkan suatu sistem yang baik maka perlu diperhatikan 

beberapa pedoman, antara lain: 

•	 Perumusan tujuan perusahaanjelas 

•	 Pendelegasian wewenang dan pembagian tugas kerja yang jelas 
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•	 Kesatuan perintah dan tanggung jawab 

•	 Sistem pengontrol atas pekeIjaan yang telah dilaksanakan 

•	 Organisasi perusahaan yang fleksibel 

Dengan berpedoman pada hal-hal tersebut, maka akan diperoleh struktur 

organisasi yang baik, yang salah satunya yaitu System line and staff. pacta system 

ini, garis kekuasaan lebih sederhana dan praktis dan ada pembagian tugas keIja 

seperti yang terdapat dalam system organisasi fungsional, sehingga seorang 

karyawan hanya bertanggung jawab pada seorang atasan saja. 

Ada dua kelompok orang-orang yang berpengaruh dalam menjalankan 

organisasi garis dan staf ini, yaitu : 

1.	 Sebagai garis atau lini yaitu orang-orang yang melaksanakan tugas pokok 

organisasi dalam rangka mencapai tujuan. 

2.	 Sebagai staf yaitu orang-orang yang melakukan tugas sesuai dengan 

keahliannya, dalam hal ini berfungsi untuk memberi saran-saran kepada 

unit opcrnsionnl. 

Dewan komisaris mewakili para pemegang saham dalam pelaksanaan 

tugas sehari-harinya. Tugas untuk menjalankan perusahaan dilaksanakan oleh 

seorang Direktur yang dibantu oleh Manajer Produksi dan Manajer Umum. 

Manajer Produksi membawahi bagian teknik dan operasi sedangkan Manajer 

Umum membawahi kelancaran dan pemasaran. Manajer membawahi kepala 

bagian dan kepala bagian akan membawahi kepala seksi. Kepala seksi ini akan 

membawahi dan mengawasi beberapa karyawan. 
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Sedangkan untuk mencapai kelancaran produksi maka perlu dibentuk: staf 

abli yang terdiri dari orang-orang ahli dibidangnya. Staf ahli akan memberikan 

bantuan pemikiran dan nasehat kepada tingkat pengawas, demi tercapainya tujuan 

perusahaan. 

Manfaat adanya struktur organisasi tersebut adalah sebagai berikut : 

•	 Menjelaskan dan menjernihkan persoalan mengenai pembatasan tugas, 

tanggungjawab, wewenang, dan lain-lain. 

•	 Sebagai bahan orientasi untuk pejabat. 

•	 Penempatan pegawai yang lebih tepat. 

•	 Penyusunan program pengembangan manajemen. 

•	 Mengatur kembali langkah ketja yang berlaku bila terbukti kurang lancar. 

4.3. Tugas Dan Wewenang 

4.3.1. Pemegang Saham 

Pcmegang saham adalah beberapa orang yang mengumpulkan modal 

untuk kepentingan pendirian dan betjalannya operasi pcrushaan tersebut. 

Kekuasaan tertinggi pada perusahaan yang mempunyai bentu Perseroan Terbatas 

(PT) adalah Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang berwewenang untuk : 

a.	 Mengangkat dan memberhentikan Dewan Komisaris. 

b.	 Mengangkat dan memberhentikan Direktur. 

c. Mengesahkan hasil-hasil usaha serta neraca perhitungan untung rugi tahunan 

dari perusahaan. 
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4.3.2. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris merupakan pelaksana tugas sehari-hari daripada 

pemilik saham, sehingga Dewan Komisaris akan bertanggung jawab terhadap 

pemilik saham. Tugas Dewan Komisaris meliputi : 

a.	 Menilai dan menyetujui rencana direksi tentang kebijaksanaan umum, target 

perusahaan, alokasi sumber-sumber dana dan pengarahan pemasaran. 

b.	 Mengawasi tugas-tugas Direktur. 

c.	 Membantu Direktur dalam tugas-tugas yang penting 

4.3.3. Direktur Utama 

Direktur Utama merupakan pimpinan tertinggi dalam perusahaan dan 

bertanggung jawab sepenuhnya terhadap maju mundurnya perusahaan. Direktur 

bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris atas segala tindakan dan 

kebijaksanaan yang diambil sebagai pimpinan perusahaan. Direktur membawahi 

Manajer Produksi dan Manajer Umum. 

Tugas Direktur meliputi : 

a.	 Mclaksanaknn kebijukan perusahaan dan mempertanggungjawabkan 

pekeIjaannya kepada pemegang saham pada akhir masajabatannya. 

b.	 Menjaga stabilitas organisasi perusahaan dan membllat kontinuitas hllb1.mgan 

yang baik antara pemilik saham, pimpinan, konsumen dan karyawan. 

c.	 Mengangkat dan memberhentikan kepala bagian dengan persetujuan Rapat 

Pemegang Saham. 

d.	 Mengkoordinir kerjasama dengan Manajer Produksi dan Manajer Umum. 
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4.3.4. Manager Produksi dan Keuangan 

Manager merupakan tenaga yang membantu Direktur utama di dalam 

pelaksanaan operasional perusahaan dan bertanggung jawab kepada Direktur. 

Manajer dibagi menjadi dua bagian yaitu : 

a.	 Manager Teknik dan Produksi, tugasnya : 

•	 Bertanggung jawab kepada Direktur utama dalam bidang operasi dan 

teknik. 

•	 Mengkoordinasi, mengatur dan mengawasi pelaksanaan kerja kepala­

kepala bagian yang menjadi bawahannya. 

b. Manager Administrasi dan Keuangan, tugasnya : 

•	 Bertanggung jawab kepada Direktur utama dalam bidang keuangan, 

pelayanan umum dan pemasaran. 

•	 Mengkoordinasi, mengatur dan mengawasi pelaksanaan kerja kepala­

kepala bagian yang menjadi bawahannya. 

4.3.5. Staf AbU 

Staf Ahli terdiri dari tenaga-tenaga ahli yang bertugas membantu Direktur 

dalam menjalankan tugasnya baik yang berhubungan dengan teknik; administrasi, 

maupun hukwn. Staf alui bertanggung jawab kepada Direktur scsuai dcngan 

bidang keahliannya masing-masing. 

Tugas StafAhli meliputi : 

a. Memberikan nasehat dan saran dalam perencanaan pengembangan 

perusahaan. 

b.	 Mengadakan evaluasi di bidang teknik dan ekonomi perusahaan. 
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c.	 Memberikan saran-saran dalam bidang hukum. 

4.3.6. Kepala Bagian 

Secara umum tugas kepala bagian adalah mengkoordinir, mengatur, dan 

mengawasi pelaksanaan pekeIjaan dalarn lingkungan bagiannya sesuai dengan 

garis-garis yang diberikan oleh pimpinan perusahaan. 

4.3.6.1. Kepala Bagian Operasi 

Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi dalam bidang mutu dan 

kelancaran produksi. 

Kepala Bagian Operasi membawahi : 

a. Seksi Produksi dan Utilitas 

Tugasnya meliputi : 

•	 Menjalankan tindakan seperlunya pada peralatan produksi yang 

mengalami kerusakan, sebelum diperbaiki oleh seksi yang berwewenang. 

•	 Mengawasi jalannya proses dan produksi. 

•	 Bertanggung jawab atas ketersediaan sarana utilitas untuk menunjang 

kelancaran proses produksi. 

b. Seksi Teknikal 

Tugasnya meliputi : 

•	 Pengendalian operasi pabrik sehingga dicapai produksi sesuai dengan yang 

dikehendaki. 

•	 BekeIja sarna dengan Seksi Produksi dan Utilitas dalam menangaru 

gangguan yang mungkin terjadi. 
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c. Seksi Laboratorium 

Tugasnya meliputi : 

•	 Mengawasi dan menganalisa mutu bahan baku dan bahan pembantu. 

•	 Mengawasi dan menganalisa produk. 

•	 Mengawasi kualitas buangan pabrik. 

4.3.6.2. Kepala Bagian Teknik 

Kepala Bagian Teknik bertanggung jawab kepada Manajer Produksi. 

Tugas Kepala Bagian Teknik antara lain: 

•	 Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi dalam bidang peralatan, 

proses dan utilitas. 

• Mengkoordinir kepala-kepala seksi yang menjadi bawahannya. 

Kepala Bagian Teknik membawahi : 

a. Seksi Pemeliharaan Peralatan 

Tugasnya meliputi : 

•	 Melaksanakan pemeliharaan fasilitas gedung dan peralatan pabrik. 

•	 Memperbaiki peralatan pabrik. 

b. Seksi Pengadaan Peralatan 

Tugasnya meliputi : 

•	 Merencanakan penggantian alat. 

•	 Menentukan spesifikasi peralatan pengganti / peralatan barn yang akan 

digunakan. 
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4.3.6.3. Kepala Bagian Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan 

Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi dalam bidang K3 dan 

pengolahan limbah. 

Kepala Bagian Keselamatan, Kesehatan KeIja dan Lingkungan membawahi : 

a. Seksi Keselamatan dan Kesehatan KeIja 

Tugasnya me1iputi : 

•	 Me1aksanakan dan mengatur segala hal untuk menciptakan kese1amatan 

dan kesehatan keIja yang memadai dalam perusahaan. 

•	 Menyelenggarakan pelayanan kesehatan terhadap karyawan terutama di 

poliklinik. 

•	 Me1akukan tindakan awal pencegahan bahaya lebih lanjut terhadap 

kejadian kecelakaan keIja. 

•	 Menciptakan suasana aman di lingkungan pabrik serta penyediaan alat-alat 

keselamatan kerja. 

b. Seksi Pengolahan Limbah 

Tugasnyu melipuli : 

•	 Mcmantau pengolahan limbah yang dihasilkan perusahaan 

•	 Memantau kadar limbah buangan agar sesuai dengan baku mulu 

lingkungan. 

4.3.6.4. Kepala Bagian Penelitian dan Pengembangan (Litbang) 

Bertanggung jawab kepada Manajer Produksi dalam bidang pene1itian 

dan pengembangan perusahaan. 

Kepala Bagian Penelitian dan Pengembangan (Litbang) membawahi : 
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a. Seksi Penelitian 

Tugasnya rneliputi : 

•	 Melakukan penelitian untuk peningkatan efisiensi dan efektifitas proses 

produksi serta peningkatan kualitas produk. 

b. SeksiPengernbangan 

Tugasnya rneliputi : 

•	 Merencanakan kernungkinan pengernbangan yang dapat dilakukan 

perusahaan baik dari segi kapasitas, keperluan plant, pengernbangan 

pabrik rnaupun dalarn struktur organisasi perusahaan. 

4.3.6.5. Kepala Bagian Pemasaran 

Kepala Bagian Pernasaran bertanggung jawab kepada Manajer Urnum 

dalarn bidang pengadaan bahan baku dan pernasaran hasil produksi. 

Kepala Bagian Pernasaran rnernbawahi : 

a. Seksi Pernbelian 

Tugasnya rneliputi : 

•	 Mtlrt:lIlCanakall besarnya kebutuhan bahan baku dan bahan pembantu yang 

akan dibeli 

•	 Melaksanakan pernbelian barang dan peralatan yang dibutuhkan 

perusahaan. 

•	 Mengetahui harga pernasaran dan rnutu bahan baku serta rnengatur keluar 

rnasuknya bahan dan alat dari gudang. 
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b. Seksi Pemasaran 

Tugasnya meliputi : 

•	 Merencanakan strategi penjualan hasil produksi. 

•	 Mengatur distribusi barang dari gudang. 

4.3.6.6. Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan 

Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan bertanggung jawab kepada 

Manajer Umum dalam bidang administrasi dan keuangan. 

Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan membawahi : 

a. Seksi Administrasi 

Tugasnya meliputi : 

•	 Menyelenggarakan pencatatan hutang piutang, administrasi persediaan 

kantor dan pembukuan serta masalah pajak. 

b. Seksi Kas 

Tugasnya meliputi : 

•	 Mengadakan perhitungan tentang gaji dan intensif karyawan. 

•	 Menghitung penggunaan uang perusahaan, dan membuat prediksi 

keuangan masa depan. 

4.3.6.7. Kepala Bagian Personalia dan Vmum 

Kepala Bagian Personalia dan Umum bcrtnnggung jnwnb kepada 

Manajer Umum dalam bidang personalia, hubungan masyarakat dan keamanan. 

Kepala Bagian Personalia dan Umum membawahi : 

a.	 Seksi Personalia 

Tugasnya meliputi : 
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•	 Membina tenaga kerja dan menciptakan suasana kerja yang sebaik 

mungkin antara pekerja dan pekerjaannya serta lingkungannya supaya 

tidak terjadi pemborosan waktu dan biaya. 

•	 Mengusahakan disiplin kerja yang tinggi dalam menciptakan kondisi kerja 

yang dinamis. 

•	 Melaksanakan hal-hal yang berhubungan dengankesejahteraan karyawan. 

b. Seksi Humas 

Tugasnya meliputi : 

•	 Mengatur hubungan perusahaan dengan masyarakat diluar lingkungan 

perusahaan. 

c. Seksi Keamanan dan Ketertiban 

Tugasnya meliputi : 

•	 Menjaga semua bangunan pabrik dan fasilitas yang ada di perusahaan. 

•	 Mengawasi keluar masuknya orang-orang, baik karyawan maupun bukan 

ke dalam lingkungan perusahaan. 

•	 Menjaga dan memelihara kerahasiaan yang berhubungan dengan intern 

perusahaan. 

4.3.7. Kepala Seksi 

Kepala Seksi adalah pelaksana pekerjaan dalam lingkungan bidangnya 

sesuai dengan rencana yang telah diatur oleh kepala bagian masing-masing agar 

diperoleh hasil yang maksimal dan efektif selama berlangsungnya proses 

produksi. Setiap Kepala Seksi bertanggung jawab terhadap Kepala Bagiannya 

masing-masing sesuai dengan seksinya. 

1{uru{IstUJomali (01521013 ) 
rt'usfantli (01521208) 

69 



' ~ CJ!ra qqznca1llJan q>a6rifJUam Ponniat aari Metliy(Ponniat ffe1IIJan proaui,.sampi1llJ MetliallO(
;$ '1 
~ 8 'l(jzpasitas 25.000 ton per taliun ;;e 1i 
!i ~W MANAJEMEN PERUSAHAAN 

4.4. Status Karyawan Dan Sistem Penggajian 

Pada pabrik asam formiat dan methanol ini, system penggajian karyawan 

berbeda-beda tergantung pada status karyawan, kedudukan, tanggung jawab dan 

keahlian. 

4.4.1. Status Karyawan 

a. Karyawan Tetap 

Karyawan tetap adalah karyawan yang telah memenuhi syarat-syarat 

yang ditentukan, diterima, dipekerjakan dan mendapat balas jasa serta terikat 

dalam hubungan kerja dengan perusahaan untuk jangka waktu yang tidak 

terbatas. 

b. Karyawan Harian 

Karyawan harian adalah karyawan yang terikat pada hubungan kerja 

dengan perusahaan dalam jangka waktu yang terbatas, hubungan kerja diatur 

dalam suatu perjanjian, dengan berpedoman pada Peraturan Menteri Tenaga 

Kerja No. PER 02/MEN/1993. Hak-hak karyawan kuntrak uapat disesuaikan 

dengan kondisi dan dituangkan dalam kontrak tersebut. 

c. Karyawan Borongan 

Karyawan borongan adalah karyawan yang terikat pada hublmgan keIja 

dengan perusahaan atas dasar pekerjaan harian yang bersifat insidentil / 

sewaktu-waktu dan tidak terus-menerus, maksimal selama 3 bulan disesuaikan 

dengan kondisi dan dituangkan didalam kontrak yang dimaksud. 
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4.4.2. Pembagian Jam Kerja Karyawan 

Pabrik asam fonniat dan methanol beroperasi 330 hari dalam I tahun dan 

24 jam per hari. Sisa hari yang lain dapat digunakan untuk perbaikan atau 

perawatan dan shutdown. Sedangkan pembagian kelja karyawan digolongkan 

dalam 2 golongan, yaitu : 

a.	 Karyawan Non-Shift 

Karyawan non-shift adalah para karyawan yang tidak menangani proses 

produksi secara langsung. Tennasuk karyawan non-shift adalah manajer, 

staff ahli, kepala bagian, kepala seksi, bagian administrasi, personalia dan 

umWIl. Karyawan non-shift dalam satu minggu okon bekelja se1ama 6 hari 

dengan pembagian keIja sebagai berikut : 

Jam KeIja: 

Hari Senin-Jumat : jam 08.15 -16.15 

Dengan waktu istirahat 12.00 - 13.00 

Hari Sabtu : jam 08.15 -13.00 

Untuk hari Minggu libur 

b.	 Karyawan Shift / Ploog 

Karyawan shift adalh karyawan yang secara langsung menangani proses 

prodllksi atau mengatur bagian-bagian tertentu dari pabrik yang 

mempunyai hubungan dengan masalah keamanan dan ke1ancaran 

produksi, sebagian seksi proses, sebagian seksi laboratorium, sebagian 

seksi pemeliharaan, sebagian seksi utilitas, sebagian karyawan K3 dan 
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lingkungan serta seksi keamanan. Para karyawan shift akan bekerja
 

bergantian sehari semalam, dengan pengaturan sebagai berikut :
 

Karyawan produksi dan teknik :
 

• Shift Pagi 

• Shift Siang 

• Shift Malam 

Karyawan Keamanan 

• Shift Pagi 

• Shift Siang 

• Shift Malam 

: jam 07.00 - 15.00 

: jam 15.00-23.00 

: jam 23.00 - 07.00 

: jam 06.00 - 14.00 

: jam 14.00 - 22.00 

: jam 22.00 - 06.00 

Tabe14.1. Jadwal Kerja Masing-Masing Regu Shift 

Regu 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 P P L M M M L S S S L P P P L 

2 S L P P P L M M M L S S S L P 

3 L S S S L P P P L M M M L S S 

4 M M M L S S S L P P P L M M M 

Untuk karyawan shift ini dibagi dalam 4 regu dimana 3 regu bekerja dan 1 regu 

istirahat dan dikenakan secara bergantian. Tiap regu akan mendapat giliran 3 hurl 

kerja dan 1 hari libur tiap-tiap shift dan masuk lagi untuk shift berikutnya. 

Kelancaran produksi dari suatu pabrik sangat dipengaruhi oleh factor 

kedisiplinan karyawannya. Untuk itu kepada seluruh karyawan diberlakukan 

presensi dan masalah absensi ini akan digunakan pimpinan perusahaan sebagai 

dasar dalam mengembangkan karier para karyawan dalam perusahaan. 
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4.4.3. Penggolongan Jabatan, Jumlah Karyawan dan Gaji 

a.	 Jabatan dan Prasyarat 

TabeI4.2. labatan dan Prasyarat 

JABATAN 

Direktur 

Manajer Produksi 

Manajer Umum 

StafAhli 

Kepala Bagian Operasi 

Kepala Bagian Teknik 

Kepala Bagian K3 

Kepala Bagian Litbang 

Ka.Bagian Keuangan&Adm 

Kepala Bagian Pemasaran 

Ka.Bagian Personalia&Umum 

Kepala Seksi 

Kepala Regu 

Foreman 

Operator 

I Sekretaris 
I 

Medis 

PRASYARAT 

Sarjana 

Sarjana Teknik Kimia 

Sarjana Ekonomi 

Sarjana 

Sarjana Teknik Kimia 

----ISarjana Teknik Mesin 

Sarjana Teknik Kimia 
I 

Sarjana Teknik Kimia 

Sarjana Ekonomi 

Sarjana Ekonomi 

Sarjana F1SIP 

Sarjana 

Sarjana Muda 

STMISMU sederajat 

STMISMU sederajat 
I 

Akademi Sekretaris 

Dokter 
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I Paramedis Akademi Keperawatan 

I 

Keamanan SMU sederajat 

Sopir, pesuruh, cleaning servise SMP/SMU 

b. Jumlah karyawan dan Gaji 

Tabel 4.3. Jumlah karyawan dan Gaji 

JABATAN JUMLAH GAJl/ORANGIBULAN 

Direktur 1 Rp. 15.000.000,-

Manajer 2 Rp. 9.000.000, 

Rp. 6.000.000, 

Rp. 5.000.000, 

Rp. 1.500.000, 

Rp. 2.500.000, 

Rp. 1.000.000, 

Rp. 1.500.000, 

Rp. 1.000.000, 

Rp. 900.000, 

Rp. 750.000, 

Rp. 500.000, 

Kepala Bagian 7 

Kepala Seksi 14 

Sekretaris 3 

Medis 2 

Paramedis 5 

Operator 68 

Karyawan Staft 59 

Satpam 12 

Sopir 4 

Pesuruh 8 
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4.4.4. Kesejahteraan Sosial Karyawan 

Kesejahteraan yang diberikan oleh perusahaan pada karyawan antara lain 

berupa: 

1.	 Tunjangan 

a.	 Toojangan berupa gaji pokok yang diberikan berdasarkan golongan 

karyawan yang bersangkutan. 

b.	 Tunjangan jabatan yang diberikan berdasarkan jabatan yang dipegang 

karyawan. 

c.	 Toojangan lembur yang diberikan kepada karyawan yang bekerja diluar 

jam kelja berdasarkan jumlah jom keIja. 

2.	 Cuti 

a.	 Cuti tahunan yang diberikan kepada setiap karyawan selama 12 hari keIja 

dalam 1 tahoo. 

b.	 Cuti sakit diberikan kepada karyawan yang menderita sakit berdasarkan 

keterangan dokter. 

3.	 Pakaian Kerja 

Pakaian keIja diberikan kepada setiap karyawan sejumlah 3 pasang ootuk 

setiap tahunnya. 

4.	 Pengobatan 

a.	 Biaya pengobatan bagi karyawan yang menderita sakit yang disebabkan 

oleh kerja, ditanggung oleh perusahaan sesuai dengan undang-undang 

yang berlaku. 
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b.	 Biaya pengobatan bagi karyawan yang menderita sakit yang tidak 

disebabkan oleh kecelakaan keIja diatur berdasarkan kebijaksanaan 

perusahaan. 

5.	 Asuransi Tenaga KeIja (ASTEK) 

ASTEK diberikan oleh perusahaan bila jumlah karyawan lebih dari 10 orang 

dengan gaji karyawan Rp. 1.000.000,00 perbulan. 

Fasilitas untuk kemudahan bagi karyawan dalam melaksanakan aktivitas selama 

di pabrik antara lain : 

a.	 Penyediaan mobil dan bus untuk transportasi antar jemput karyawan. 

b.	 Kantin, untuk memenuhi kebutuhan makan karyawan terutama makan siang. 

c.	 Sarana peribadatan seperti masjid. 

d.	 Pakaian seragam keIja dan peralatan-peralatan keamanan seperti safety helmet, 

safety shoes dan kacamata serta tersedia pula alat-alat keamanan lain seperti 

masker, ear plug, sarung tangan tahan api. 

e.	 Fasilitas kesehatan seperti tersedianya poliklinik yang dilengkapi dengan 

tenaga medis dan paramedis. 

4.5. Manajemen Produksi 

Manajemen produksi merupakan salah satu bagian dari manajemen 

perusahaan yang fungsi utamanya adalah menyelenggarakan semua kegiatan 

untuk memproses bahan baku menjadi produk jadi dengan mengatur penggunaan 

faktor-faktor produksi sedemikian rupa sehingga proses produksi beIjalan sesuai 

dengan yang direncanakan. 
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Manajemen produksi meliputi manajemen pereneanaan dan pengendalian 

produksi. Tujuan pereneanaan dan pengendalian produksi adalah mengusahakan 

agar diperoleh kualitas produksi yang sesuai dengan reneana dan dalam jangka 

waktu yang tepat. Dengan meningkatnya kegiatan produksi maka selayaknya 

untuk diikuti dengan kegiatan pereneanaan dan pengendalian agar dapat 

dihindarkan terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang tidak terkendali. 

Pereneanaan ini sangat erat kaitannya dengan pengendalian, dimana 

pereneanaan merupakan tolok ukur bagi kegiatan operasional, sehingga 

penyimpangan yang terjadi dapat diketahui dan selanjutnya dikendalikan kea rah 

yang sesuai. 

4.5.1. Perencanaan Produksi 

Dalam menyusun reneana produksi seeara garis besar ada dua hal yang 

perlu dipertimbangkan yaitu faktor eksternal dan internal. Yang dimaksud faktor 

eksternal adalah faktor yang menyangkut kemampuan pasar terhadap jumlah 

produk yang dihasilkan, scda.1lg faktor internal adalah kcmampuilll pabl'ik. 

1.	 Kemmnpuun Pasal' 

Dapat dibagi dua kemungkinan : 

•	 Kemampuan pasar lebih besar dibandingkan kemampuan pabrik, maka
 

reneana produksi disusun seeara maksimal.
 

• Kemampuan pasar lebih keeil dibandingkan kemampuan pabrik.
 

Ada tiga alternatif yang dapat diambil :
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•	 Rencana produksi sesuai dengan kemampuan pasar atau produksi 

diturunkan sesuai dengan kemampuan pasar, dengan mempertimbangkan 

untung dan rugi. 

•	 Rencana produksi tetap dengan mempertimbangkan bahwa kelebihan 

produksi disimpan dan dipasarkan tahun berikutnya. 

•	 Mencari daerah pemasaran lain. 

2. Kemampuan Pabrik 

Pada umumnya kemampuan pabrik ditentukan olch beberapa fak'ior antara lain 

a.	 Material (bahan baku) 

Dengan pemakaian yang memenuhi kualitas dan kuantitas maka akan 

mencapai target produksi yang diinginkan. 

b.	 Manusia (tenaga kerja) 

Kurang terampilnya tenaga kerja akan menimbulkan kerugian pabrik, 

untuk itu perlu dilakukan pelatihan atau training pada karyawan agar 

kelerampilan meningkat. 

c.	 Mesin (peralatan) 

yaitu jam kerja mesin efektif dan kemampuan mesin. Jam kerja mesin 

etektif adalah kemnmpunn suatu alat untuk beroperasi paua kapasitas yang 

diinginkan pada periode tertentu. 

4.5.2. Pengendalian Produksi 

Setelah perencanaan produksi dijalankan perlu adanya pengawasan 

dan pengendalian produksi agar proses hetjalan dengan baik. Kegiatan proses 
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produksi diharapkan menghasilkan produk yang mutunya sesuai dengan 

standart dan jumlah produksi yang sesuai dengan rencana serta waktu yang 

tepat sesuai jadwal. Untuk itu perlu dilaksanakan pengendalian produksi 

sebagai berikut : 

1.	 Pengendalian kualitas 

Penyimpanan kualitas terjadi karena mutu bahan baku jelek, kesalahan 

operasi dan kerusakan alat. Penyimpanan dapat diketahui dati hasil 

monitor / analisa pada hagian laboratorium pemeriksaan. 

2.	 Pengendalian kuantitas 

Penyimpangan kuatitas terjadi karena kesalahan operator, kerusakan 

mesin, keterlambatan pengadaan bahan baku, perbaikan alat terlalu lama 

dan lain-lain. Penyimpangan tersebut perlu diidentifikasi penyebabnya dan 

diadakan evaluasi. Selanjutnya diadakan perencanaan kembali sesuai 

dengan kondisi yang ada. 

3.	 Pengendalian waktu 

Untuk mencapai kuantitas tertentu perlu adanya waktu tertentu pula. 

4.	 Pengendalian bahan proses 

Bila ingin dicapai kapasitas produksi yang diinginkan, maka bahan untuk 

proses harus mencukupi. Karenanya diperlukan pengendalian bahan proses 

agar tidak terjadi kekurangan. 
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4.6. Lokasi Dan Tata Letak Pabrik 

4.6.1. Lokasi Pabrik 

Pemilihan lokasi pabrik didasarkan atas pertimbangan yang secara praktis 

lebih menguntungkan, baik ditinjau dari segi teknis maupun ekonomis. Adapun 

faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi pabrik antara 

lain: 

1.	 Penyediaan bahan baku 

Lokasi pabrik sebaiknya dekat dengan penyediaan bahan baku dan pemasaran 

produk untuk menghemat biaya transportasi. Pabrik juga sebaiknya dekat 

dengan pelabuhan jika ada bahan baku atau produk yang dikirim dari atau 

keluar negeri. 

2.	 Pemasaran 

Asam formiat dan metanol merupakan bahan yang sangat dibutuhkan oleh 

banyak industri baik sebagai bahan pembantu atau sebagai bahan utama. 

Sehingga diusahakan pendirian pabrik dilakukan di suatu kawasan industn. 

3.	 Ketersediaan energi dan air 

proses, pendingin, atau kebutuhan lainnya. Sumber air biasanya berupa 

sungai, air laut atau danau. Energi merupakan faktor utama dalam operasional 

pabrik, terlebih pabrik-pabrik elektrolisa yang sangat membutuhkan energi 

listrik sebagai bagian yang sangat penting. 
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4.	 Ketersediaan tenaga keIja 

Tenaga keIja merupakan pelaku dari proses produksi. Ketersediaan tenaga 

keIja yang terampil dan terdidik akan memperlancar jalannya proses 

produksi. 

5.	 Kondisi geografis dan sosial 

Lokasi pabrik sebaiknya terletak di daerah yang stabil dari gangguan bencana 

alam (banjir, gempa bumi, dan lain-lain). Kebijakan pemerintah setempat juga 

tumt mempengaruhi lokasi pabrik yang akan dipilih. Kondisi sosial 

masyarakat diharapkan memberi dukungan terhadap operasional pabrik 

sehingga dipilih lokasi yang memiliki masyarakat yang dapat menerima 

keberadaan pabrik. 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, maka pabrik asam 

formiat ini dalam perencanaannya akan didirikan di Merak, Cilegon. Faktor-faktor 

pendukungnya antara lain : 

1.	 Bahan baku metil formiat dapat diperoleh dari pulau jawa yang dapat 

diangkut lewat laut. 

2.	 Pemasaran asam formiat cair dan metanol dapat dilnkuknn dcngan jaringan 

pipa ke konsumen. 

3.	 Dekat dengan pelabuhan yang akan memudahkan impor barang-barang 

kebutuhan pabrik. 

4.	 Cukup dekat dengan sungai Ciujung. 

5.	 Sarana dan prasarana transportasi memadai. 
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6.	 Tenaga keIja dapat dipero1eh dari daerah disekitarnya, baik tenaga kasar 

maupun tenaga terdidik. 

7.	 Bukan daerah subur, sehingga tidak mengganggu 1ahan pertanian. 

4.6.2. Tata Letak Pabrik 

Tata 1etak ada1ah tempat kedudukan kese1uruhan bagian dari perusahaan 

yang meliputi tempat keIja a1at, tempat kerja orang, tempat penimbunan bahan 

dan hasil, tempat uti1itas, perluasan, dan lain-lain. 

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan da1am menentukan tata letak suatu 

pabrik antara lain : 

1.	 Letak masing-masing a1at produksi sedemikian sehingga memberikan 

ke1ancaran dan keamanan bagi tenaga keIja. Selain itu, penempatan a1at-a1at 

produksi diatur secara berurutan sesuai dengan urutan proses keIja masing­

masing berdasarkan pertimbangan teknik, sehingga dipero1eh efisiensi teknis 

dan ekonomis. 

2.	 Letak a1at hams mempertimbangkan faktor maintenance yang memberikan 

area yang cukup da1am pembongkaran, penambahan a1at bantu terutama pada 

saat turn around pabrik. 

3.	 A1at-a1at yang beresiko tinggi hams diberi jarak yang cukup sehingga aman 

dan mudah mengadakan penye1amatan jika terjadi kecelakaan, kebakaran dan 

sebagainya. 

4.	 Ja1an-ja1an da1am pabrik hams cukup 1ebar dan memperhatikan faktor 

kese1amatan manusia, sehingga 1a1u 1intas da1am pabrik dapat beIjalan dengan 
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